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Ada dua persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1)
Bagaimana komunikasi sosial dalam penggunaaan bahasa mahasiswa pendatang
saat berinteraksi di Prodi Ilmu Komunikasi Angkatan 2011, (2) Bagaimana
komunikasi sosial dalam penyatuan budaya mahasiswa pendatang Prodi Ilimu
Komunikasi Angkatan 2011

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan interaksionisme simbolik dengan
jenis deskriptif kualitatif yang berguna untuk memeriksa data dan fakta serta
menganalisis komunikasi sosial mahasiswa pendatang di Prodi Ilmu Komunikasi
angkatan 2011. Penelitian disini menggunakan teori interaksionisme simbolik
yang berguna untuk mempertegas dan sebagai penguat fenomena yang digunakan
dalam penelitian ini.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Proses komunikasi sosial
mahasiswa pendatang dalam berkomunikasi yaitu menggunakan bahasa Indonesia
karena agar tidak terjadi miss-komunikasi dengan lawan bicaranya. Begitu pula
para mahasiswa pendatang menggunakan bahasa Indonesia dalam proses
perkenalan pertama ketika berada di tempat yang baru. Mahasiswa dalam
berkomunikasi sehari-hari masih menggunakan bahasa Jawa dengan teman yang
sudah dikenalnya dengan baik. (2) Perbedaan latar belakang budaya, yang
menjadi kendala mahasiswa pendatang dalam proses penyatuan kebudayaan.
Disebabkan adanya ukuran nilai baik buruk, dan perbedaan. Dalam beradaptasi
dan penyesuaian mahasiswa lebih berhati-hati dalam bergaul mahasiswa memilih
yang baik dan tidak untuk dirinya.

Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa saran yang diperkirakan dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi mahasiswa yang memiliki fenomena yang
sama adalah Bagi mahasiswa pendatang di Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi harus lebih memberanikan diri bergaul dan
bersosialisasi ditengah budaya dan lingkungan yang ada di Surabaya, jangan
pernah merasa berbeda dengan mahasiswa lainnya, jika hanya menutup diri dan
malu bergaul maka dalam keseharian anda pasti akan terus menerus merasakan
kesulitan, kegelisahan terus menerus. Maka dari itu, tunjukanlah bahwa engkau
mampu dan bisa tinggal dan menyesuaikan diri dengan bahasa dan budaya yang
ada.
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